
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil studi kasus yang telah dilakukan adanya kesimpulan yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan 25 kasus Sistem Panca Indra yang mencakup, telinga, hidung, 

tenggorokan, dan kulit bahwa dalam penegakkan koding diagnosis perlu adanya 

data pendukung agar diagnosis yang telah ditetapkan oleh dokter bisa tegak 

dengan melihat adanya keluhan pasien, anamnesa pasien, pemeriksaan fisik, 

pemeriksaan penunjang, tindakan, dan pengobatan yang telah dilakukan ataupun 

diberikan kepada pasien selama pasien dirawat. 

2. Berdasarkan hasil 25 laporan kasus pada Sistem Panca Indra tidak semua 

terdapat pada kode H ada juga kode K, R dan L, kode H sendiri termasuk pada 

Sistem Panca Indra pendengaran dan pada kode K, R adalah kode penyakit yang 

disebabkan pada penciuman dan tenggorokan, kode L adalah kode tambahan 

atau kode luar yang menyebabkan seperti luka pada kulit yang di akibatkan 

adanya luka atau borok sekitar area kulit. Pada 25 laporan kasus yang telah 

dibuat adanya kasus yang di koding dengan menggunakan kode L terdapat 18 

kasus, kode H terdapat 1 kasus, kode K terdapat 6 kasus. 

3. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwasannya langkah- 

langkah ataupun tatacara perkodingan ICD-10 pada Sistem Panca Indra yang 

telah dilakukann di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan telah 

sesuai dengan Permenkes RI Nomor 76 Tahun 2016. 



 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil observasi di Rumah Sakit 

Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan adalah sebagai berikut : 

1. Pentingnya memperhatikan kelengkapan berkas rkam medis pasien oleh bagian 

rekam medis untuk mendukung kerja petugas koding dalam memberikan koding 

yang akurat dan sesuai dengan kondisi kesehatan pasien. 

2. Perlunya ketelitian petugas koding dalam proses koding di rumah sakit, terutama 

dalam mengkoding diagnosa penyakit dan prosedur yng dilakukan oleh pasien. 

Hal ini penting untuk memastikan kekauratan informasi medis yang dicatat dan 

untuk mendukung pengambilan keputusan klinis yang tepat. 

 


